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ABSTRACT 

Oxidative stress can cause degenerative diseases such as cancer, diabetes, heart 

disease and stroke, antioxidants are needed to overcome this. One of the 

Indonesian plants that has the potential as an antioxidant is cardia (Bellucia 

pentamera Naudin). Based on the results of the phytochemical screening, kardia 

leaves contain secondary metabolites which have pharmacological activity as 

antioxidants. The purpose of this study was to determine the characteristics of the 

ethanol extract and fraction of cardia leaves, the effect of extracts and fractions of 

cardia leaves on MDA levels using the TBARS method, catalase enzyme activity 

using the Mates method, macroscopic picture and histopathology of the liver of 

CCl4-induced rats. The research method used a completely randomized design 

(CRD) with 6 treatment groups and 4 replications, namely positive control 

(Vitamin C 10 mg/kg BW), negative control (Na-CMC 1%) and ethanol extract 

test group (100 mg/kg BW), fraction n-hexane (100 mg/kgBW), ethyl acetate 

fraction (100 mg/kgBW) and ethanol-water fraction (100 mg/kgBW). The results 

showed that the characterization of the ethanol extract and fraction of cardia 

leaves complied with the requirements of the Indonesian Ministry of Health. The 

MDA levels of the positive control group, negative control, ethanol extract, n- 

hexane fraction, ethyl acetate fraction and ethanol-water fraction were 0.74; 2.57; 

1.85; 1.26; 1.34 and 1.93 nmol/mL. The activity of the catalase enzyme in the 

positive control, negative control, ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate 

fraction and ethanol-water fraction respectively were 25.67; 1.403; 18.47; 24.74; 

15.64 and 8.203 U/mL. Administration of the n-hexane fraction of cardia leaves 

had the best antioxidant effect, because the resulting effect was equivalent to the 

positive control group (p>0.05). The conclusion of this study is that the n-hexane 

fraction of cardia leaves at a dose of 100 mg/kgBW can reduce plasma MDA 

levels and increase liver catalase enzyme activity as well as provide good 

macroscopic and histopathological features of the liver. 
 

Keywords: antioxidant, cardia leaves (Bellucia pentamera Naudin), 

flavonoids, MDA levels, catalase enzymes activity, liver 

histopathology 
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ABSTRAK 

Stres oksidatif dapat menyebabkan terjadinya penyakit degeneratif seperti kanker, 

diabetes, penyakit jantung dan stroke, untuk mengatasinya diperlukan antioksidan. 

Salah satu tanaman Indonesia yang berpotensi sebagai antioksidan adalah kardia 

(Bellucia pentamera Naudin). Berdasarkan hasil skrining fitokimia daun kardia 

mengandung metabolit sekunder yang memiliki aktivitas farmakologi sebagai 

antioksidan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik ekstrak 

etanol dan fraksi daun kardia, pengaruh ekstrak dan fraksi daun kardia terhadap 

kadar MDA dengan metode TBARS, aktivitas enzim katalase dengan metode 

Mates, gambaran makroskopik dan histopatologi hati tikus yang diinduksi CCl4. 

Metode penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

perlakuan 6 kelompok dan 4 ulangan yaitu kontrol positif (Vitamin C 10 

mg/kgBB), kontrol negatif (Na-CMC 1%) dan kelompok uji ekstrak etanol (100 

mg/kgBB), fraksi n-heksan (100 mg/kgBB), fraksi etil asetat (100 mg/kgBB) dan fraksi 

etanol-air (100 mg/kgBB). Hasil penelitian menunjukan bahwa karakterisasi 

ekstrak etanol dan fraksi daun kardia memenuhi persyaratan Depkes RI. Kadar 

MDA kelompok kontrol positif, kontrol negatif, ekstrak etanol, fraksi n-heksan, 

fraksi etil asetat dan fraksi etanol-air secara berturut-turut yaitu sebesar 0,74; 2,57; 

1,85; 1,26; 1,34 dan 1,93 nmol/mL. Aktivitas enzim katalase pada kelompok 

kontrol positif, kontrol negatif, ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat 

dan fraksi etanol-air secara berturut-turut yaitu sebesar 25,67; 1,403; 18,47; 24,74; 

15,64 dan 8,203 U/mL. Pemberian fraksi n-heksan daun kardia mempunyai efek 

antioksidan terbaik, karena efek yang dihasilkan setara dengan kelompok kontrol 

positif (p>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah fraksi n-heksan daun kardia 

dengan dosis 100 mg/kgBB mampu menurunkan kadar MDA plasma dan 

meningkatkan aktivitas enzim katalase hati serta memberikan gambaran 

makroskopik dan histopatologi organ hati yang baik. 

 

Kata kunci : antioksidan, daun kardia (Bellucia pentamera Naudin), 

flavonoid, kadar MDA, aktivitas enzim katalase, histopatologi 

hati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan molekul yang mengandung satu atau lebih 

elektron yang tidak berpasangan pada orbit terluarnya dan memiliki sifat yang 

labil dan reaktif sehingga mudah bereaksi dengan molekul lain untuk mencapai 

kestabilan (Wicaksono, 2019). Radikal bebas dapat dihasilkan dari metabolisme 

sel normal, peradangan, kekurangan gizi dan akibat respon terhadap pengaruh dari 

luar tubuh, seperti asap rokok, polusi udara, radiasi, sinar ultraviolet (UV), 

senyawa kimia karbon tetraklorida, senyawa hasil pemanggangan dan zat pewarna 

(Yuslianti, 2018). 

Stres oksidatif merupakan ketidakseimbangan antara radikal bebas dan 

antioksidan yang berfungsi menjaga kondisi terhadap kerusakan jaringan (Chiu J, 

2012). Stres oksidatif ini terjadi ketika produksi ROS atau radikal bebas terjadi 

secara berlebihan dari antioksidan yang ada sebagai pertahanan intrinsik, Reactive 

Oxygen Species (ROS) adalah radikal atau molekul yang sangat reaktif yang 

diproduksi dalam sel seperti mitokondria, retikulum endoplasma, peroksisom 

(Schafer M, 2008). 

Antioksidan berperan didalam mencegah stres oksidatif. Stres oksidatif 

sendiri berperan dalam patofisiologi terjadinya penyakit degeneratif seperti 

kanker, diabetes, penyakit jantung, dan stroke (Hasby et al., 2018). Penyakit 

degeneratif adalah penyebab masalah kematian yang cukup besar yang ada di 

Indonesia, sehingga penelitian antioksidan penting dilakukan (Werdhasari, 2014). 



2 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan sumbernya, antioksidan dibedakan menjadi dua yaitu 

antioksidan alami dan antioksidan sintetik (Sunarni, 2005). Antioksidan alami 

diperoleh dengan mengekstraksi zat-zat dari bahan alan yang dapat menangkap 

radikal bebas sedangkan antioksidan sintetik diperoleh melalui sintesis kimia 

(Isfahlan et al., 2010). Antioksidan sintetik yang boleh digunakan untuk makanan 

yaitu BHA (Butil Hidroksianisol), BHT (Butil Hidroksitoluena), PG (Profil Galat) 

dan tokoferol (Isnindar et al., 2011). Beberapa contoh antioksidan sintetik dapat 

memiliki efek karsinogenesis sehingga penggunaan antioksidan alami mengalami 

peningkatan (Amarowicz et al., 2000). Namun, telah dilaporkan bahwa 

penggunaan antioksidan sintetik dapat memberikan dampak negatif seperti 

gangguan pada hati, paru-paru, mukosa usus dan keracunan (Panagan, 2011). 

Sumber antioksidan alami didominasi oleh tumbuhan dan umumnya 

mengandung senyawa fenolik yang tersebar di seluruh bagian tumbuhan (Deli et 

al., 2016). Antioksidan alami yang berasal dari tumbuhan yang mengandung 

senyawa fenolik dapat berupa golongan flavonoid, vitamin A, vitamin C, vitamin 

E, beta-karoten, turunan asam sinamat, kumarin, selenium dan superoksida 

dismutase (SOD) (Isnindar et al., 2011). Oleh karena itu diperlukan antioksidan 

alami yang diperoleh dari tumbuhan yang berpotensi sebagai antioksidan alami 

yaitu tumbuhan kardia (Bellucia pentamera Naudin) yang tergolong ke dalam 

famili Melastomataceae (Tjitrosoepomo, 2013). 

Tanaman yang berkhasiat sebagai antioksidan pada salah satu spesies 

Melastomataceae, salah satu spesies dari Melastomataceae yaitu kardia (Bellucia 

pentamera Naudin) mengandung senyawa flavonoid, tanin, alkaloid, saponin dan 
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steroid sedangkan senyawa flavonoid dan tanin memiliki sifat antibakteri, 

antivirus, antitumor, juga memiliki aktivitas antikanker, antioksidan dan 

antimikroba yang kuat. Famili Melastomataceae merupakan tanaman yang kaya 

akan senyawa fenol seperti flavonoid (Mimura et al., 2004). Flavonoid termasuk 

senyawa fenolik alam yang potensial sebagai antioksidan dan mempunyai 

bioaktifitas sebagai obat (Waji dan Sugrani, 2009). 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia dari daun kardia ini yaitu flavanoid, 

tanin, terpenoid, saponin, glikosida, steroid, dan senyawa fenolik lain (Fadhli et 

al., 2020). Menurut hasil penelitian terkait uji aktivitas antioksidan dengan DPPH 

menunjukkan bahwa fraksi etil asetat dan n-heksan memiliki nilai IC50 yang kuat 

secara berurutan yaitu 10,16 ppm dikategorikan sangat kuat dan 93,29 ppm 

dikategorikan kuat dan menunjukan adanya aktivitas antioksidan yang lebih baik 

dibandingkan dengan fraksi etanol-air dengan nilai IC50 sebesar 168,24 ppm yang 

dikategorikan lemah (Lestari, 2022). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melanjutkan uji aktivitas 

antioksidan ekstrak dan fraksi daun kardia secara in vivo dengan mengukur kadar 

malondialdehid (MDA) yang bermanfaat sebagai biomarker stres oksidatif. 

Pengukuran kadar MDA dilakukan dengan menggunakan metode thiobarbituric 

acid reactive substance (TBARS) yaitu pengukuran kadar MDA dengan pereaksi 

thiobarbituric acid (TBA) sehingga membentuk reaksi MDA-TBA berwarna 

merah muda dan dapat diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV- 

Vis. 
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Selain itu, dilakukan juga pengukuran aktivitas enzim katalase, pemberian 

perlakukan ekstraksi dan fraksinasi bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan 

kadar flavonoid total pada ekstrak daun kardia sehingga mendapatkan informasi 

tentang manfaat dari daun kardia sebagai pengobatan bagi masyarakat untuk 

memperoleh antioksidan dan dilakukan makroskopik seperti warna, bobot dan 

permukaan hati serta pengamatan histopatologi terkait dengan kerusakan  hati 

tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi CCl4 1 mL/kgBB ditandai dengan 

degenerasi hidropik, degenerasi lemak (steatosis) dan nekrosis. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapatkan beberapa 

rumusan masalah antara lain : 

1. Bagaimana karakterisasi ekstrak etanol dari Daun Kardia (Bellucia 

pentamera Naudin)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi 

etil asetat dan fraksi etanol-air daun kardia terhadap penurunan kadar 

malondialdehid (MDA) plasma dan peningkatan enzim katalase pada 

tikus jantan galur wistar yang diinduksi CCL4? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi 

etil asetat dan fraksi etanol-air daun kardia terhadap gambaran 

makroskopik dan histopatologi tikus jantan galur wistar yang diinduksi 

CCL4? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui karakterisasi ekstrak etanol dari Daun Kardia (Bellucia 

pentamera Naudin). 

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi 

etil asetat dan fraksi etanol-air daun kardia terhadap penurunan kadar 

malondialdehid (MDA) plasma dan peningkatan enzim katalase pada 

tikus jantan galur wistar yang diinduksi CCL4. 

3. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi 

etil asetat dan fraksi etanol-air daun kardia terhadap gambaran 

makroskopik dan histopatologi tikus jantan galur wistar yang diinduksi 

CCL4. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat daun 

kardia (Bellucia pentamera Naudin) sebagai alternatif bagi masyarakat untuk 

memperoleh antioksidan dari luar tubuh. Penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas pemahaman mengenai pengujian, karakterisasi ekstrak etanol daun 

kardia dan dapat mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun kardia yang 

berpotensi dalam penurunan kadar malondialdehid (MDA) dan efek histopatologi 

terhadap enzim katalase pada hati tikus yang diinduksi oleh karbon tetraklorida 

(CCl4). 



78 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abrosca BD, Fiorentino A, Monaco P, Oriano P, Pacifico S. (2006). Annurcoic 

acid: a new antioxidant ursane triterpene from fruits of cv, Annurca 

apple, Food Chemistry, 98, 285-290. 

 

Adam F, Mochamad, Prijanti R, Ani, Sadikin M. 2013, Pengaruh pemberian 

ekstrak biji jengkol (archidendron pauciflorum) pada aktivitas spesifik 

katalase jaringan hati tikus yang diintoksikasi karbon tetraklorida, 

Departemen Biokimia dan Biologi Molekuler Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia, Jakarta, Indonesia. 

 

Adawiah, Dede sukandar dan Anna muawanah. (2015). Aktivitas Antioksidan & 

Kandungan Komponen Bioaktif Sari Buah Namnam, Jurnal  

Penelitian dan Pengembangan Ilmu Kimia., 1(2), 130-13. 

 

Albertus, Dewantara, I., dan Herawatiningsih, R. (2015), Jenis dan Potensi 

Tumbuhan Obat pada Kawasan Hutan Adat Gunung Semarong 

Kecamatan Tayan Hulu Kabupaten Sanggau, Jurnal Hutan Lestari, 

3(3), 446-455. 

 

Amarowicz, R., Naczk, M., & Shahidi, F. (2000). Antioxidant activity of crude 

tannins of canola and rapeseed hulls. Journal of the American Oil 

Chemists' Society., 77(9), 957-961. 

 

Andita Sari K.H, D., Kumalaningsih, FS. And Mulyadi, A. F. 2014, Potensi Daun 

Suji (Pleomele Angustifolia) Sebagai Serbuk Pewarna Alami (Kajian 

Konsentrasi Dekstrin Dan Putih Telur Terhadap Karakteristik 

Serbuk), Institut Pertanian Bogor, Bogor, Hal :14. 

 

Anggraeni, S., Setyaningrum, T. and Listiawan, M. Y. 2017, Perbedaan Kadar 

Malondialdehid (MDA) sebagai Petanda Stres Oksidatif pada 

Berbagai Derajat Akne Vulgaris, Berkala Ilmu Kesehatan Kulit Dan 

Kelamin, 29(1), 1-8. 

 

Arifianti, L, SH Studiawan, Rakhmawati dan L Megawati. (2014). Uji Aktivitas 

Ekstrak Biji Sirsak (Annona Muricata L.) Terhadap Sel Kanker 

Mamalia Secara In Vitro, Jurnal Farmasi Dan Ilmu Kefarmasian 

Indonesia, 1(2), 63-66. 

 

Arora, A., Sairam, R. K., & Srivastava, G. C. (2002). Oxidative stress and 

antioxidative system in plants. Current science, 82, 1227-1238. 

 

Arukwe, U., Amadi, B.A., Duru, M.K.C., Agomuo, E.N., Adindu, E. A., Odika, 

P.C., et al. (2012). Chemical Composition Of Persea Americana Leaf, 

Fruit And Seed, IJJRAS, 11, 346-348. 



79 
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Schäfer, M., Werner, S. (2008). Oxidative stress in normal and impaired wound 

repair. Pharmacological Research, 58(2), 165-171. 

 

Scheibmeir HD, Christensen K, Whitaker SH, Jegaethesan J, Clancy R, Pierce JD. 

(2005). A Review of Free Radicals and Antioxidants for Critical Care 

Nurses. Intensive and Critical Care Nursing, 21, 24-8. 

 

Schiff,E. 2007, Schiff’s Diseases of the Liver. Piladelphia: Lippincott Williams & 

Wilkins. 

 

Sediaoetama Achmad Djaeni. 2007, Ilmu Gizi untuk Mahasiswa Dan Profesi, 

Dian Rakyat, Jakarta, Indonesia. 

 
Seleem, D., Pardi, V., Murata, R.M., 2017. Review of flavonoids: A diverse group 

of natural compounds with anti-Candida albicans activity in vitro. 

Arch. Oral Biol. 76, 76-83. 

 

Septianingsih, S.F. 2013, Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Bawang Hutan 

(Eleutherine palmifolia Merr.), Universitas Tadulako, Palu, Indonesia. 

 

Setzer WN. (2008). Non-intercalative triterpenoid inhibitors of topoisomerase ii: a 

molecular docking study. Compounds Journal, 1, 13-17. 

 

Sibagariang. 2010, Gizi dalam Kesehatan Reproduksi, Trans Info Media, Jakarta, 

Indonesia. 

 

Sholikhah, Amirotun. 2016, Statistik Deskriptif dalam Penelitian Kualitatif, 

Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto, Purwokerto, Indonesia. 

 

Sinha, A. K. (2009). Colorimetric Assay of Catalase, Analytical Biochemistry, 

47(2), 389-394. 

 

Silalahi, J. (2002). Senyawa Polifenol Sebagai Komponen Aktif yang Berkhasiat 

Dalam Teh, Jurnal Kedokteran Indonesia, 52(10), 361-4. 



90 
 

 

 

 

 

 

 

Sjahid, L. R. 2008, Isolasi dan identifikasi flavonoid dari daun dewandaru 

(Eugenia uniflora L.), Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, Surakarta, Indonesia. 

Slik, F. (2009). Plants of Southeast Asia : Bellucia pentamera Naudin, Ann. Sci. 

Nat., Bot. Sér. 3, 16, 105. 

 

Smith, B.J. dan S. Mangkoewidjojo. 1988, Pemeliharaan, Pembiakan dan 

Penggunaan Hewan Percobaan Di Daerah Tropis Indonesia, 

University press, Jakarta. 

 

Sopiah, B., Handa, M., dan Emmy, Y. (2019). Skrining Fitokimia dan Potensi 

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Hijau dan Daun Merah 

Kastuba. Jurnal Ilmu Kefarmasian, 17(1), 27-33. 

 

Sriwahyuni I. 2010, Uji fitokimia ekstrak tanaman anting-anting (Acalypha Indica 

Linn) dengan variasi pelarut dan uji toksisitas menggunakan brine 

shrimp (artemia salina leach), Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim, Malang, 

Indonesia. 

 

Suharti T.,Tri J., dan Triwidodo A. (2017). Deteksi Bakteri Patogen Terbawa 

Benih Akor (Acacia Auriculiformis A. Cunn. Ex Benth.), J. HPT 

Tropika, 17(1), 10-36. 

 

Suharto, M.A.P., H.J. Edy dan J.M. Dumanauw. (2016). Isolasi Dan Identifikasi 

Senyawa Saponin Dari Ekstrak Metanol Batang Pisang Ambon (Musa 

Paradisiaca Var. Sapientum L.), Jurnal Sains, 3(1), 86-92. 

 

Sumardjo, D. 2009. Pengantar Kimia Buku Panduan Kuliah Mahasiswa 

Kedokteran dan Program Strata 1 Fakultas Bioeksakta. EGC. Jakarta, 

Indonesia. 

 

Sunarni, T. (2005). Aktivitas Antioksidan Penangkap Radikal Bebas Beberapa 

Kecambah dari Biji Tanaman Familia Papilionaceae, Jurnal Framasi 

Indonesia, 2(2), 53-61. 

 

Suryani, N. C., D. G. M. Permana, dan A.A.G.N. A. Jambe. 2015, Pengaruh Jenis 

Pelarut Terhadap Kandungan Total Flavonoid dan Aktivitas 

Antioksidan Ekstrak Daun Matoa (Pometia pinnata), Fakultas 

Teknologi Pertanian Universitas Udayana, Bali, Indonesia. 

 

Tjitrosoepomo, Gembong. 2013, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta), Gadjah 

Mada University Press, Yogyakarta, Indonesia. 

 

Tjitrosoepomo, G. 2016, Morfologi Tumbuhan. UGM Press. Yogyakarta, 

Indonesia. 



91 
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